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ABSTRACT
 The abstract must be written as a single paragraph with a maximum length of 250 words. It should provide a concise and comprehensive overview of the entire article, enabling readers to understand the research objectives, methodology, findings, and contributions without reading the full manuscript. The abstract must not contain citations, footnotes, tables, figures, unexplained abbreviations, or direct quotations. The abstract should be systematically organized to include: (1) a brief background or statement of the research problem; (2) the research objectives; (3) the research methodology, including the research approach, data collection techniques, research subjects or objects (where applicable), and data analysis methods; (4) the most significant findings or key results of the study; and (5) a conclusion highlighting the study's contribution to the advancement of knowledge, professional practice, or policy within the relevant field. The abstract should be written in clear, concise, objective, and academic language. Authors should avoid overly long sentences, uncommon terminology without explanation, and information that is not discussed in the main text. The abstract should be presented in a narrative style, predominantly using the active voice, while adhering to standard English grammar and academic writing conventions.Keywords: 



ABSTRAKKata Kunci minimal 5 kata pisahkan kata dengan ;

Abstrak ditulis dalam satu paragraf dengan panjang maksimal 250 kata. Abstrak harus mampu memberikan gambaran ringkas dan utuh mengenai keseluruhan isi artikel sehingga pembaca dapat memahami tujuan, metode, hasil, dan kontribusi penelitian tanpa harus membaca naskah secara keseluruhan. Abstrak tidak diperkenankan memuat sitasi, catatan kaki, tabel, gambar, singkatan yang belum dijelaskan, maupun kutipan langsung. Isi abstrak disusun secara sistematis meliputi: (1) latar belakang atau permasalahan utama penelitian secara singkat; (2) tujuan penelitian; (3) metode penelitian yang digunakan, mencakup pendekatan, teknik pengumpulan data, subjek atau objek penelitian (jika relevan), serta teknik analisis data; (4) temuan atau hasil utama penelitian yang paling signifikan; dan (5) kesimpulan yang menegaskan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, praktik, atau kebijakan sesuai dengan bidang kajian. Abstrak ditulis menggunakan bahasa yang jelas, padat, objektif, dan akademik. Hindari penggunaan kalimat yang terlalu panjang, istilah yang tidak umum tanpa penjelasan, serta informasi yang tidak dibahas dalam artikel. Penulisan abstrak menggunakan bentuk naratif dengan dominasi kalimat aktif dan memperhatikan kaidah tata bahasa yang baik dan benar.

PENDAHULUAN

Bagian   Pendahuluan   berfungsi memberikan landasan ilmiah yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Pendahuluan harus mampu mengarahkan pembaca dari pembahasan yang bersifat umum menuju permasalahan penelitian yang spesifik, sekaligus menunjukkan urgensi, kebaruan (novelty), dan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Pendahuluan ditulis dalam bentuk narasi ilmiah tanpa menggunakan subjudul dan disarankan memiliki proporsi sekitar   15–20% dari keseluruhan naskah  . Penulis dianjurkan menggunakan referensi primer yang relevan dan mutakhir, terutama artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam   5–10 tahun terakhir  , serta mengutamakan sumber yang memiliki reputasi akademik baik.

Secara sistematis, bagian pendahuluan memuat unsur-unsur berikut.

Latar Belakang Penelitian  
   Jelaskan fenomena, kondisi aktual, atau permasalahan yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Uraikan konteks penelitian dengan mengaitkan teori, fakta empiris, data statistik (jika tersedia), atau perkembangan terbaru yang relevan sehingga menunjukkan pentingnya topik yang diteliti.

Kajian Penelitian Terdahulu (State of the Art)  
   Paparkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian secara kritis, bukan sekadar deskriptif. Tunjukkan persamaan, perbedaan, kelebihan, keterbatasan, maupun temuan yang belum terjawab dari penelitian sebelumnya. Kajian ini bertujuan menggambarkan posisi penelitian yang dilakukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

Kesenjangan Penelitian (Research Gap)  
   Identifikasi secara jelas kesenjangan antara teori, hasil penelitian sebelumnya, maupun kondisi empiris yang melatarbelakangi perlunya penelitian dilakukan. Kesenjangan penelitian harus menunjukkan alasan ilmiah mengapa penelitian ini penting untuk dilaksanakan.

Kebaruan Penelitian (Novelty)  
   Jelaskan secara tegas unsur kebaruan yang ditawarkan penelitian dibandingkan penelitian sebelumnya. Kebaruan dapat berupa pengembangan teori, pendekatan, metode, model, objek kajian, konteks penelitian, instrumen, analisis, maupun temuan baru yang memberikan nilai tambah terhadap bidang ilmu yang dikaji.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian  
   Rumusan masalah disampaikan secara jelas dan terarah sesuai dengan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi. Selanjutnya, jelaskan tujuan penelitian yang ingin dicapai sehingga selaras dengan permasalahan yang dirumuskan.

Kontribusi Penelitian  
   Uraikan kontribusi yang diharapkan dari penelitian, baik secara teoretis, metodologis, maupun praktis. Kontribusi tersebut hendaknya menunjukkan manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan, praktik profesional, maupun penyusunan kebijakan sesuai dengan bidang kajian.

Pendahuluan ditulis menggunakan bahasa Indonesia yang baku, ilmiah, jelas, runtut, dan objektif. Penulis diharapkan menghindari uraian yang terlalu panjang, penjelasan teoritis yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian, serta kutipan yang berlebihan tanpa analisis kritis. Setiap paragraf harus saling berkaitan secara logis sehingga mengantarkan pembaca pada pemahaman mengenai pentingnya penelitian dan alasan ilmiah dilaksanakannya penelitian tersebut.

METODE PENELITIAN
Bagian Metode Penelitian menjelaskan secara sistematis prosedur penelitian yang digunakan sehingga penelitian dapat dipahami, dievaluasi, dan direplikasi oleh peneliti lain. Metode penelitian harus disajikan secara jelas, ringkas, dan logis, serta memuat informasi yang cukup mengenai desain penelitian, subjek atau objek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian, serta teknik analisis data. Bagian metode ditulis dalam bentuk narasi ilmiah dan disarankan memiliki proporsi sekitar 10–20% dari keseluruhan naskah. Penulisan metode harus menyesuaikan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, baik penelitian kualitatif, kuantitatif, campuran (mixed methods), studi kepustakaan (library research), Systematic Literature Review (SLR), penelitian tindakan, penelitian pengembangan (R&D), maupun jenis penelitian lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subbagian
Hasil dan pembahasan dapat disajikan dalam satu bagian terpadu atau dibagi ke dalam beberapa subbagian sesuai kebutuhan penelitian.

Bagian ini disarankan memiliki proporsi sekitar 40–60% dari keseluruhan naskah dan ditulis secara runtut mengikuti tujuan penelitian, rumusan masalah, atau pertanyaan penelitian. Penyajian hasil hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, objektif, dan analitis sehingga pembaca dapat memahami kontribusi ilmiah dari penelitian yang dilakukan. Secara sistematis, bagian hasil dan pembahasan memuat unsur-unsur berikut.

Penyajian Hasil Penelitian
Sajikan hasil penelitian sesuai dengan tujuan atau rumusan masalah yang telah ditetapkan. Hasil dapat berupa data kuantitatif, temuan kualitatif, hasil observasi, hasil eksperimen, analisis dokumen, maupun sintesis kajian pustaka. Penyajian data dapat didukung dengan tabel, grafik, gambar, bagan, atau ilustrasi yang relevan. Setiap tabel dan gambar harus diberi nomor, judul yang jelas, serta dirujuk dalam uraian naskah.
Analisis dan Interpretasi Temuan
Jelaskan makna dari setiap hasil yang diperoleh. Penulis diharapkan tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menginterpretasikan hubungan antarvariabel, pola, kecenderungan, atau fenomena yang ditemukan berdasarkan kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan.
Dialog dengan Penelitian Terdahulu
Bandingkan hasil penelitian dengan teori maupun hasil penelitian sebelumnya. Jelaskan apakah temuan penelitian mendukung, memperluas, mengkritisi, atau berbeda dengan penelitian terdahulu. Pembahasan hendaknya menunjukkan posisi hasil penelitian dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta memperlihatkan argumentasi ilmiah yang didukung oleh referensi yang relevan dan mutakhir.
Kontribusi dan Kebaruan Temuan
Jelaskan kontribusi ilmiah yang dihasilkan penelitian terhadap pengembangan teori, metode, praktik, atau kebijakan. Penulis perlu menegaskan aspek kebaruan (novelty) yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, sehingga pembaca memahami nilai tambah penelitian dibandingkan penelitian sebelumnya.
Implikasi Penelitian
Uraikan implikasi teoretis maupun praktis dari hasil penelitian. Apabila relevan, jelaskan pula rekomendasi yang dapat diterapkan oleh akademisi, praktisi, lembaga, pemerintah, maupun pemangku kepentingan lainnya sesuai dengan bidang kajian.

Pembahasan harus bersifat analitis, argumentatif, dan kritis, bukan sekadar mengulang hasil penelitian. Penulis diharapkan mengembangkan argumentasi berdasarkan teori, bukti empiris, dan penelitian terdahulu sehingga menghasilkan sintesis ilmiah yang kuat. Hindari pembahasan yang terlalu deskriptif, kutipan yang berlebihan tanpa analisis, maupun interpretasi yang tidak didukung oleh data penelitian.

Penggunaan tabel, grafik, gambar, maupun ilustrasi hanya dilakukan apabila benar-benar membantu memperjelas hasil penelitian. Setiap tabel dan gambar harus memiliki kualitas yang baik, diberi nomor secara berurutan, dilengkapi judul, sumber (apabila diadaptasi), serta dijelaskan maknanya dalam pembahasan. Hindari penyajian data yang sama dalam bentuk tabel dan grafik secara bersamaan apabila tidak memberikan informasi tambahan.

Seluruh pembahasan harus tetap konsisten dengan tujuan penelitian, rumusan masalah, metode penelitian, serta data yang diperoleh, sehingga menghasilkan kesimpulan ilmiah yang valid, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan.
KESIMPULAN
Bagian Kesimpulan merupakan penutup artikel ilmiah yang berisi sintesis dari hasil penelitian dan pembahasan. Kesimpulan harus menjawab secara langsung tujuan atau rumusan masalah penelitian serta menegaskan kontribusi ilmiah yang dihasilkan. Kesimpulan bukan merupakan ringkasan isi artikel, melainkan hasil refleksi ilmiah berdasarkan temuan penelitian. Bagian kesimpulan disusun dalam bentuk narasi yang singkat, padat, sistematis, dan argumentatif, dengan panjang sekitar 5–10% dari keseluruhan naskah. Penulisan kesimpulan tidak diperkenankan memuat data baru, tabel, gambar, kutipan langsung, maupun pembahasan yang belum disampaikan pada bagian sebelumnya. 

Kesimpulan ditulis menggunakan bahasa Indonesia yang baku, jelas, objektif, dan akademik. Hindari penggunaan poin-poin, pengulangan isi pembahasan, klaim yang tidak didukung oleh hasil penelitian, maupun pernyataan yang bersifat spekulatif. Setiap pernyataan dalam kesimpulan harus memiliki dasar yang kuat dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya.

Bagian kesimpulan harus mampu menunjukkan secara meyakinkan bahwa penelitian telah memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dikaji serta menghasilkan kontribusi ilmiah yang relevan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pada bidang yang diteliti.
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